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Abstrak: Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sebuah Sistem Layanan
Diagnosa Penyakit Pasien berbasis web yang dapat membantu meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan di Puskesmas Kabat Banyuwangi. Sistem tersebut dikembangkan untuk
mendukung proses pencatatan hasil diagnosa pasien, pengelolaan rekam medis, pengolahan
persetujuan tindakan medis, serta penyusunan laporan pelayanan kesehatan secara
terintegrasi. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall yang meliputi tahap
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Data
penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi langsung, serta kajian literatur guna
memperoleh informasi mengenai kebutuhan pengguna dan permasalahan yang terdapat
pada sistem yang digunakan sebelumnya. Aplikasi dibangun menggunakan bahasa
pemrograman JavaScript dengan framework Next.js, sedangkan Supabase digunakan
sebagai backend yang terhubung dengan basis data PostgreSQL. Hasil pengembangan
menunjukkan bahwa sistem mampu mengintegrasikan berbagai proses pelayanan, mulai dari
pengelolaan data pasien, pemeriksaan oleh dokter, pengelolaan persetujuan tindakan medis,
hingga pembuatan laporan pelayanan kesehatan dalam satu platform berbasis web.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan melibatkan peneliti,
dokter, dan administrator Puskesmas Kabat. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama,
seperti autentikasi pengguna, layanan dokter, pengelolaan rekam medis, pemeriksaan
pasien, pembuatan surat tindakan, rekapitulasi persetujuan tindakan, pencetakan dokumen,
dan laporan pemeriksaan, telah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang
ditetapkan. Implementasi sistem ini memberikan manfaat berupa peningkatan efisiensi
pengelolaan data dan dokumentasi, kemudahan akses terhadap informasi pasien, serta
mendukung proses pelayanan kesehatan yang lebih terorganisir, efektif, dan terdigitalisasi di
Puskesmas Kabat Banyuwangi.

Kata kunci: Diagnosa Pasien, Sistem Informasi Kesehatan, Waterfall, Website.

Abstract: This study aims to design and develop a web-based Patient Disease Diagnosis
Service System to improve the quality of healthcare services at Puskesmas Kabat
Banyuwangi. The system was developed to support patient diagnosis recording, medical
record management, medical procedure consent administration, and the integrated
preparation of healthcare service reports. The system development process adopted the
Waterfall methodology, which consists of the stages of requirements analysis, system design,
implementation, testing, and maintenance. Research data were collected through interviews,
direct observations, and literature reviews to identify user requirements and problems
encountered in the previous system. The application was developed using JavaScript with the
Next.js framework, while Supabase was utilized as the backend connected to a PostgreSQL
database. The results of the development indicate that the system is capable of integrating
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various healthcare service processes, including patient data management, doctor
examinations, medical procedure consent management, and healthcare report generation
within a single web-based platform. System testing was conducted using the Black Box
Testing method involving researchers, doctors, and administrators of Puskesmas Kabat
Banyuwangi. The testing results demonstrated that all major features, including user
authentication, doctor services, medical record management, patient examinations, medical
procedure documentation, consent recapitulation, document printing, and examination
reports, functioned in accordance with the specified functional requirements. The
implementation of this system provides benefits in terms of improving data management and
documentation efficiency, facilitating access to patient information, and supporting more
organized, effective, and digitalized healthcare services at Puskesmas Kabat Banyuwangi.

Keywords: Patient Diagnosis, Health Information System, Waterfall, Website.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi, khususnya di bidang informatika, telah membawa
perubahan signifikan dalam pengelolaan sistem informasi kesehatan, termasuk transformasi
rekam medis dari bentuk konvensional menjadi digital [1]. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan sistem informasi kesehatan berbasis digital dapat meningkatkan efisiensi
pelayanan, memperbaiki akurasi data, serta mendukung proses pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan tepat [2].

Sistem Informasi Manajemen Puskesmas merupakan suatu sistem yang dirancang
untuk menyediakan informasi yang diperlukan dalam mendukung kegiatan manajemen dan
pengambilan keputusan di lingkungan Puskesmas. Implementasi sistem tersebut diharapkan
mampu meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan sekaligus mempermudah proses
administrasi. Puskesmas Kabat Banyuwangi telah menerapkan sistem informasi kesehatan
dalam aktivitas operasional sehari-hari. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan dokter serta petugas pelayanan, masih ditemukan beberapa keterbatasan yang
menyebabkan sistem belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan pelayanan dokter secara
optimal.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa proses pelayanan masih dilakukan
secara terpisah karena sistem belum menyediakan fitur yang dibutuhkan, seperti pencatatan
diagnosa pasien secara terstruktur, pengelolaan riwayat pemeriksaan pasien, pembuatan
surat persetujuan dan penolakan tindakan kedokteran, serta rekapitulasi dokumen tindakan
medis. Sementara itu, hasil observasi menunjukkan bahwa proses pencarian dokumen dan
riwayat pelayanan pasien masih memerlukan waktu yang relatif lama karena data belum
terintegrasi dalam satu layanan yang mendukung kebutuhan dokter secara lengkap.
Permasalahan tersebut mengakibatkan sebagian kegiatan administrasi dan dokumentasi
belum berjalan secara efisien serta berpotensi menimbulkan redundansi data. Oleh sebab itu,
diperlukan pengembangan sistem yang dapat melengkapi kekurangan pada sistem yang
telah digunakan sebelumnya dan mampu mengakomodasi kebutuhan pelayanan secara lebih
menyeluruh.

Penelitian ini menawarkan pengembangan Sistem Layanan Aplikasi Diagnosa
Penyakit Pasien Berbasis Website yang dirancang untuk membantu tenaga medis dalam
melakukan pencatatan diagnosa, pengelolaan data pasien, penyimpanan riwayat
pemeriksaan, pengelolaan dokumen persetujuan maupun penolakan tindakan medis, serta
penyusunan laporan pelayanan secara terintegrasi. Melalui penerapan sistem tersebut,
diharapkan proses pelayanan kesehatan di Puskesmas Kabat Banyuwangi dapat
berlangsung lebih efektif, terdokumentasi dengan baik, dan mampu mendukung kebutuhan
tenaga medis dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien.

Menurut Guillermo Rauch [1], pendiri Vercel, Next.js merupakan framework berbasis
React yang dikembangkan untuk mempermudah pembuatan aplikasi web modern dengan
performa yang tinggi, efisien, dan mudah dioptimalkan. Sementara itu, menurut Romero,
Kusnadi, dan Fahrudin, Supabase merupakan solusi Backend as a Service (BaaS) yang
menyediakan layanan backend secara terintegrasi. Platform ini mendukung pengelolaan
basis data, autentikasi pengguna, serta penyediaan APl secara otomatis sehingga dapat
mempercepat proses pengembangan aplikasi dan mempermudah integrasi dengan sistem
front-end [4].

Sistem yang dikembangkan bertujuan untuk mendukung tenaga medis dalam
melakukan pencatatan hasil diagnosa, pengelolaan informasi pasien, serta penyimpanan
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riwayat pemeriksaan secara terorganisir dan terintegrasi. Selain meningkatkan efisiensi
pengelolaan data, sistem ini juga diharapkan dapat meminimalkan terjadinya duplikasi data
serta menjaga keberlangsungan pelayanan kesehatan ketika sistem utama mengalami
kendala. Pengembangan aplikasi pada penelitian ini menerapkan metode Waterfall yang
memiliki alur kerja berurutan dan sistematis, mencakup tahap identifikasi kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Metode tersebut dipilih karena
mampu menyediakan proses pengembangan yang terstruktur, terdokumentasi dengan baik,
dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna [5].

Di samping itu, penggunaan Supabase sebagai backend memberikan berbagai
kemudahan dalam pengelolaan basis data, autentikasi pengguna, serta sinkronisasi data
secara real-time tanpa memerlukan pembangunan backend dari awal. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa integrasi Next.js dan Supabase mampu menghasilkan aplikasi yang
andal, efisien, serta mendukung pengembangan aplikasi web modern dengan performa yang
optimal. Oleh karena itu, kedua teknologi tersebut dipilih dalam penelitian ini karena dapat
mempercepat proses pengembangan, memudahkan integrasi antara antarmuka pengguna
dan layanan backend, serta meningkatkan kemampuan sistem dalam mengelola data secara
cepat, akurat, dan efektif.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian pembuatan Sistem Layanan Aplikasi Diagnosa Penyakit Pasien,
digunakan metode Waterfall sebagai pendekatan dalam pengembangan sistem. Metode
Waterfall merupakan metode yang menggunakan alur pengembangan secara berurutan atau
bertahap [6][7]. Penggunaan metode ini bertujuan untuk menghasilkan proses
pengembangan yang terstruktur dan sistematis sehingga aplikasi yang dibangun dapat
memenuhi kebutuhan pengguna serta memiliki kualitas yang baik [8]. Tahapan penelitian
yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1.

Analisis Perancangan

Pemeliharaan Pengujian

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Implementasi

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

a. Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan, termasuk menentukan fitur dan solusi yang sesuai dengan kebutuhan
penggunal9]. Pada tahap ini, fokus utama adalah memahami proses bisnis yang berjalan,
mengidentifikasi permasalahan yang ada, serta menganalisis kebutuhan pengguna terhadap
sistem yang akan dibangun. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu
wawancara, observasi, dan studi literatur. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
diketahui bahwa sistem yang digunakan di Puskesmas Kabat masih memiliki keterbatasan
fitur sehingga belum mampu mendukung seluruh kebutuhan pelayanan dokter secara optimal.
Sementara itu, studi literatur digunakan sebagai landasan teoritis dalam proses perancangan
dan pengembangan sistem agar solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna
serta didukung oleh referensi yang relevan.

b. Perancangan sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk menghasilkan gambaran yang lebih rinci
mengenai struktur sistem beserta komponen-komponen yang terlibat, sehingga proses
implementasi dapat berjalan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan[10]. Pada tahap
ini, dirancang berbagai model untuk memastikan aplikasi diagnosis penyakit pasien dapat
beroperasi secara efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, terutama dokter

dan petugas medis di Puskesmas Kabat.
1) Use case diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan dan interaksi antara
pengguna, yaitu dokter serta petugas medis, dengan sistem yang dikembangkan. Diagram
Copyright@2026. LPPM UNIVERSITAS BINA INSANI
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ini menunjukkan fungsi-fungsi utama yang tersedia, seperti pengelolaan data pasien,
pencatatan hasil pemeriksaan, hingga pembuatan resep obat. Dengan demikian, diagram
ini memberikan gambaran umum mengenai cara pengguna memanfaatkan sistem.

2) Proses bisnis pada layanan kesehatan di Puskesmas Kabat menjelaskan alur pelayanan
yang melibatkan pasien, petugas pendaftaran, dan dokter. Proses diawali dengan
pendaftaran pasien dan pengisian data, kemudian petugas mengatur antrean
pemeriksaan. Setelah itu, informasi pasien diteruskan kepada dokter untuk dilakukan
pemeriksaan lebih lanjut. Integrasi sistem memungkinkan data diakses secara langsung
(real-time), sehingga pelayanan menjadi lebih cepat dan terkoordinasi.

3) Activity diagram digunakan untuk memvisualisasikan urutan aktivitas dalam proses
pelayanan sistem. Alur dimulai ketika dokter memasukkan hasil pemeriksaan pasien ke
dalam aplikasi. Informasi tersebut kemudian dapat diakses oleh petugas untuk membuat
surat rekomendasi dan oleh apoteker untuk mengelola resep obat. Selanjutnya, data
tersimpan dalam basis data sistem, surat dapat dicetak, dan obat diberikan kepada pasien
sebagai tahap akhir pelayanan.

4) Class diagram menggambarkan struktur data serta hubungan antar kelas yang terdapat
dalam sistem, seperti Pasien, Dokter, Pemeriksaan, dan Resep. Diagram ini menunjukkan
keterkaitan antar kelas sehingga mendukung integrasi data dan kelancaran fungsi sistem.
Masing-masing kelas memiliki tanggung jawab yang berbeda, misalnya kelas Pasien
menyimpan data identitas dan riwayat pemeriksaan, sedangkan kelas Dokter berperan
dalam pelaksanaan pemeriksaan serta pencatatan hasil diagnosis.

5) Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi antar aktor dan
sistem selama proses pelayanan berlangsung. Proses diawali ketika petugas memasukkan
data pasien, kemudian sistem melakukan validasi terhadap data tersebut. Setelah data
dinyatakan valid, informasi diteruskan kepada dokter untuk dilakukan pemeriksaan.
Selanjutnya, dokter mencatat hasil pemeriksaan ke dalam sistem. Data yang tersimpan
kemudian dapat dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan surat rekomendasi maupun
pembuatan resep obat.

c. Tahap Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses penerapan rancangan sistem yang telah
dibuat ke dalam bentuk aplikasi berbasis web [11]. Pada tahap ini, pengembangan dilakukan
melalui penulisan kode program menggunakan bahasa pemrograman yang telah ditentukan,
sehingga sistem dapat berfungsi sesuai desain yang telah direncanakan [12]. Implementasi
mencakup pengembangan sisi backend dan frontend. Backend dikembangkan menggunakan
JavaScript dengan framework Next.js dan Tailwind CSS, sedangkan Visual Studio Code
digunakan sebagai lingkungan pengembangan (code editor). Pengelolaan basis data
dilakukan menggunakan Supabase PostgreSQL yang mendukung proses autentikasi
pengguna dan penyimpanan data secara real-time.

Bagian backend berfungsi menangani proses autentikasi pengguna, pengelolaan
koneksi basis data, serta pengolahan data pasien dan hasil pemeriksaan. Sementara itu,
frontend berperan sebagai antarmuka yang digunakan dokter dan petugas medis untuk
mengakses berbagai fitur, seperti pengelolaan data pasien, pencatatan pemeriksaan,
pembuatan resep dan surat rekomendasi, hingga melihat riwayat pemeriksaan. Dengan
integrasi tersebut, proses diagnosis dapat berjalan lebih cepat, efektif, dan terhubung secara
menyeluruh.

d. Tahap Pengujian

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing yang berfokus
pada evaluasi keluaran sistem berdasarkan masukan yang diberikan [13]. Metode ini
bertujuan untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi
yang telah ditetapkan tanpa meninjau struktur maupun mekanisme internal program [14].

e. Tahap Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan bertujuan untuk menjaga agar sistem diagnosis pasien tetap
beroperasi dengan baik, stabil, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kegiatan
pemeliharaan dilakukan setelah sistem digunakan untuk memastikan kualitas layanan dan
performa aplikasi tetap terjaga. Aktivitas yang dilakukan meliputi perbaikan kesalahan,
penyempurnaan proses pengelolaan data pasien dan pemeriksaan, pengembangan fitur baru,
penambahan riwayat pemeriksaan, serta peningkatan keamanan sistem.
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3. Hasil dan Pembahasan
1) Tahap Analisis

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi literatur, diperoleh sejumlah
temuan terkait kebutuhan sistem. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa sistem
yang digunakan saat ini belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan tenaga medis karena masih
terdapat beberapa keterbatasan. Permasalahan tersebut meliputi pencatatan diagnosis
pasien yang belum terstruktur, pengelolaan riwayat pemeriksaan yang kurang optimal, proses
pembuatan surat persetujuan dan penolakan tindakan kedokteran, serta penyusunan
rekapitulasi dokumen medis. Kondisi ini menyebabkan beberapa proses pelayanan dan
dokumentasi masih dilakukan secara terpisah dan belum terintegrasi.

Selain itu, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
berbasis web mampu meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan kemudahan dalam pengelolaan
data medis. Penggunaan metode Waterfall juga memberikan tahapan pengembangan yang
lebih sistematis dan terstruktur. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan pengembangan
aplikasi diagnosis berbasis web sebagai sarana pendukung untuk meningkatkan efektivitas
pelayanan kesehatan serta pengelolaan data pasien yang lebih terintegrasi dan terorganisasi.

2) Tahap Perancangan.
Bisnis Proses

Gambar 2 menunjukkan alur proses bisnis pada Sistem Informasi Puskesmas Kabat
yang melibatkan beberapa aktor, yaitu pasien, petugas pendaftaran, dokter, dan apoteker.
Proses bisnis merupakan rangkaian aktivitas yang saling terhubung untuk mendukung
penyelenggaraan layanan kesehatan secara terstruktur dengan melibatkan berbagai pihak,
sumber daya, dan sistem pendukung.

Alur pelayanan dimulai ketika pasien melakukan pendaftaran. Setelah itu, dokter
melakukan pemeriksaan dan memberikan tindakan sesuai kondisi pasien, berupa resep obat
ataupun surat rekomendasi. Hasil pemeriksaan tersebut kemudian diteruskan kepada
apoteker untuk proses penyerahan obat atau kepada pihak terkait untuk penerbitan surat
rekomendasi.

Bisnis Proses Sistem Informasi Puskesmas Kabat

Dokter

Apoteker

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 2. Gambar Tahap Rancangan Bisnis Proses

Use Case Diagram

Use case dokter

melihat data pasien
4

. W input hasil pemerikasaan
N
Dokt input resep obat
okter

surat rekeomendasi

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 3. Gambar Tahap Rancangan Use Case Diagram
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Use case diagram digunakan untuk menggambarkan fungsi-fungsi yang dapat
dijalankan oleh dokter dalam sistem informasi pelayanan puskesmas sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 3. Diagram ini memberikan gambaran mengenai interaksi antara
pengguna dan sistem dalam mendukung pelaksanaan layanan kesehatan. Melalui diagram
tersebut dapat diketahui bahwa dokter memiliki beberapa hak akses, seperti melihat data
pasien, memasukkan hasil pemeriksaan, membuat resep obat, dan menerbitkan surat
rekomendasi [15].

Activity Diagram

Berdasarkan Gambar 4, proses rekomendasi diawali ketika dokter memasukkan hasil
pemeriksaan pasien ke dalam sistem. Data yang telah diinput kemudian ditampilkan oleh
sistem dan dapat diakses oleh petugas pendaftaran. Selanjutnya, petugas menggunakan
informasi tersebut untuk menyusun surat rekomendasi sesuai kebutuhan pasien. Setelah data
tersimpan dalam sistem, surat rekomendasi dapat dicetak dan diserahkan kepada pasien
sebagai bagian akhir dari proses pelayanan.

Petugas Pendaftaran

Activity Diagram Proses Rekomendasi

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 4. Activity Diagram Proses Rekomendasi

Sistem Apoteker Pasien

Activity Diagram Proses Obat
o
g2
3
H 5 3
® 2
8

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 5. Activity Diagram Proses Obat

Pada Gambar 5, alur pelayanan obat dimulai saat dokter memasukkan hasil
pemeriksaan pasien ke dalam sistem. Informasi tersebut kemudian ditampilkan oleh sistem
dan diteruskan kepada apoteker untuk proses berikutnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan,
apoteker melakukan penginputan resep obat yang diperlukan. Setelah data resep tersimpan
dalam sistem, obat diproses dan diserahkan kepada pasien sebagai tahap akhir dalam
pelayanan kesehatan.

3) Tahap Implementasi
Form Data Pasien dan Pemeriksaan Dokter

Implementasi Form Data Pasien dan Pemeriksaan Dokter bertujuan untuk
memfasilitasi pengelolaan informasi pasien serta pencatatan hasil pemeriksaan secara
sistematis melalui aplikasi berbasis web. Sistem secara otomatis menampilkan data pasien
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berdasarkan nomor antrean yang dipilih, sehingga dokter tidak perlu memasukkan kembali
identitas pasien pada setiap pemeriksaan. Pada halaman ini, dokter dapat mengisi berbagai
informasi medis, seperti keluhan pasien, hasil diagnosis, tindakan yang diberikan, dan resep
obat melalui formulir yang tersedia. Data yang telah diinput kemudian disimpan ke dalam basis
data dan terintegrasi dengan rekam medis pasien. Dengan demikian, seluruh riwayat
pemeriksaan dapat terdokumentasi dengan baik dan memudahkan dokter dalam meninjau
kembali data pelayanan pasien. Setelah proses pemeriksaan selesai, dokter dapat
melanjutkan pelayanan kepada pasien berikutnya melalui menu antrean yang tersedia.

Diagnosa Obat ., Status Pasien

Q s

Anamnesa

Silakan lengkapi formulir di bawah

& Register User

it

B Layanan Pendaftaran

€ Layonan Dokter § Informasi Umum | © Pemeriksaan Kepala
@ Layanan Apotek Tanggal Anamnesa Mata Kanan Mata Kiri
8 Lanantab 02/01/2026, 11.00 [m] Normal Normal

[ P Keluhan Utama Telinga Kanan Telinga Kiri

[ LogOut Normal Normal
Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 6. Tampilan Data Medis Pasien dan Pemeriksaan Dokter

Form Surat Tindakan Dokter

Form Persetujuan Tindakan Kedokteran @ AntianiD

Lengkapi formulir persetujuan tindakan kedokteran

0 Proses Persetujuan
Lengkapi semua bagian formulir

2 Register User
o Informasi Dokter & Pasien
B Layanan Pendaftaran X" Data pelaksana dan pihak terkai

Q) Layanan Dokter . Dokter Pelaksana * Pemberi Informasi Penerima Informasi

& Layanan Apotek

8 tayanantab

il ety i

b Log Qut

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 7. Tampilan Form Persetujuan Tidakan Dokter

Implementasi fitur Form Persetujuan Tindakan Kedokteran dikembangkan
menggunakan Next.js, React Hook Form, dan Supabase. Sistem secara otomatis mengambil
data pasien berdasarkan nomor antrean yang dipilih, kemudian menampilkan formulir yang
berisi informasi dokter, data pasien, keterangan medis, pernyataan persetujuan, serta
identitas saksi. Seluruh data yang dimasukkan akan melalui proses validasi menggunakan
React Hook Form sebelum disimpan ke dalam basis data Supabase. Setelah data berhasil
tersimpan, sistem akan memberikan notifikasi kepada pengguna dan mengarahkan kembali
ke halaman layanan dokter. Fitur ini mendukung digitalisasi dokumen persetujuan tindakan
medis sehingga data tersimpan dengan lebih aman, rapi, dan mudah diakses kembali saat
diperlukan.

Form Rekap Persetujuan / Penolakan Tindakan Kedokteran
Fitur Rekap Persetujuan/Penolakan Tindakan Kedokteran dirancang untuk mengelola
serta menampilkan data persetujuan maupun penolakan tindakan medis pasien dalam satu
sistem yang terpusat. Data yang tersimpan pada Supabase disajikan dalam bentuk tabel yang
memuat berbagai informasi penting, seperti identitas pasien, dokter yang menangani, hasil
Copyright@2026. LPPM UNIVERSITAS BINA INSANI
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diagnosis, serta tanggal persetujuan. Sistem juga secara otomatis menyimpan dokumen
persetujuan yang telah diberikan oleh pasien atau keluarga setelah memperoleh penjelasan
mengenai tindakan medis yang akan dilakukan. Selain berfungsi sebagai media penyimpanan
data rekap, fitur ini juga menyediakan fasilitas pencetakan dokumen persetujuan maupun
penolakan tindakan medis berdasarkan data yang dipilih. Implementasi tersebut membantu
proses pemantauan, pengarsipan, dan pengelolaan dokumen persetujuan tindakan
kedokteran menjadi lebih teratur, efisien, dan terdokumentasi dengan baik.

Rekap Persetujuan / Penolakan Tindakan Kedokteran

No  MamaPasien Dokter Diagnosa Tanggal Aksi

Rama dr. Nur Anis Agustin at - 171 Cetak

3 Suroso Dokter Pahlevy at - 121 Cetak

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 8. Tampilan Rekap Persetujuan / Penolakan Tindakan Medis

Form Laporan Pemeriksaan

Laporan Pemeriksaan Pasien
Data lengkap kunjungan pasie

{9 Filter Tanggal ~ dd/mm /yyyy & R ‘

Jenis Tanggal
No  Nama NIK Alamat Klaster
Kelamin Kunjung Medis

Klaster Dokter
1 Suroso 3510356427651876 Laki-Laki RT1/R 2025-12-29 3

R Klast
2 e 9876545678905324  Laki-Laki Lugonto 2025-12-28 T
stira

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 9. Tampilan Laporan Pemeriksaan

Implementasi fitur Laporan Pemeriksaan Pasien menggunakan Next.js sebagai
framework pengembangan aplikasi dan Supabase sebagai database untuk mengelola data
secara terintegrasi. Sistem mengambil data dari tabel antrian yang telah terhubung dengan
data pasien dan hasil pemeriksaan tenaga medis melalui relasi database, sehingga informasi
yang ditampilkan dapat diperoleh secara lengkap dan akurat. Pada halaman laporan, sistem
menampilkan data kunjungan pasien yang mencakup identitas pasien, tanggal kunjungan,
jenis layanan, tenaga medis yang menangani, serta status pelayanan. Pengguna juga dapat
melakukan penyaringan data berdasarkan rentang tanggal tertentu untuk memudahkan
proses pencarian dan penyusunan laporan sesuai kebutuhan.

Selain penyajian data dalam format tabel, sistem dilengkapi dengan fitur rekapitulasi
statistik yang dihasilkan secara otomatis. Ringkasan tersebut mencakup jumlah keseluruhan
pasien, distribusi pasien berdasarkan jenis kelamin, dan status kunjungan pasien. Informasi
ini membantu pengguna dalam melakukan pemantauan serta penilaian terhadap pelaksanaan
layanan kesehatan. Keberadaan fitur tersebut menjadikan proses pengelolaan data,
pengawasan, dan penyusunan laporan pemeriksaan pasien lebih sistematis, efektif, serta
mudah digunakan, sehingga dapat mendukung peningkatan mutu pelayanan kesehatan di
Puskesmas Kabat Banyuwangi.

4) Tahap Pengujian
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan
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melibatkan tiga pihak, yaitu peneliti, dokter, dan admin Puskesmas Kabat. Metode ini
digunakan untuk menilai apakah setiap fungsi pada sistem telah bekerja sesuai dengan
kebutuhan dan harapan pengguna. Pengujian berfokus pada kesesuaian antara data
masukan (input) dengan keluaran (output) yang dihasilkan oleh sistem tanpa meninjau
struktur program secara langsung.

Proses pengujian mencakup berbagai fitur utama, seperti login, layanan dokter,
rekam medis, pemeriksaan pasien, surat tindakan, rekap persetujuan tindakan, pencetakan
surat, hingga laporan pemeriksaan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
seluruh fitur mampu beroperasi dengan baik dan menghasilkan keluaran yang sesuai dengan
skenario pengujian yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tabel 1. pengujian Black Box Testing

No Hsa_laman Alur Sistem Input Proses Output yang Hasil
istem m
Diharapkan
. Login  sebaga Username &  Sistem validasi Masuk ke dashboard .
1 Login dokter sesuai
password akun layanan dokter
dokter 1
L Akses dashboard Klik menu Sistem Menu layanan dokter
ayanan . ) .
9 Dokter utama layanan menampilkan tampil (rekam medis, sesuai
dokter semua fitur antrian, laporan, dll)
layanan dokter
Menamoilkan Buka menu Sistem Data semua pasien
Rekam Medis p rekam medis mengambil tampil .
3 semua data sesuai
asien seluruh data
P pasien
Rekam . Input . ) .
4 Medis Pencarian nama/NIK Sistem filter Data pasien sesuai
data data sesuai pencarian
pasien muncul
5 Sistem cek tabel Status “Sudah / sesuai
Rekgm Cek st?tus Load pemeriksaan Belum Diperiksa”
Medis pemeriksaan data ;
. tampil
pasie
n
6 Antrian Pilih dokter Klik dokter Sistem filter Antrian sesuai dokter .
; ) . sesuai
Dokter pada list antrian tampil
berdasarkan
dokter
7 Pemeriks Input hasil Isi diagnosa Sistem simpan ke Data pemeriksaan .
. . - sesuai
aan pemeriksaan & tindakan database tersimpan
8 Surat Membuat Isi form Sistem validasi & Data tersimpan & sesuai
Tindakan persetujuan tindaka simpan data tercatat
Tindakan
9 Rekap Menampilkan Buka Sistem ambil data Semua data tampil di .
. : sesuai
Persetuju semua data halaman persetujuan table
an persetujuan rekap
Cetak Cetak tindakan Klik tombol Sistem generate Surat tindakan .
10 ) . . sesuai
Surat medis cetak halaman cetak muncul siap print
Laporan Menampilkan Buka Sistem ambil data Data laporan .
11 . . . sesuai
Pasien semua laporan halaman antrian & lengkap tampil
laporan pemeriksaan

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Pengujian Fitur Layanan Dokter

Alur pelayanan dimulai setelah pasien menyelesaikan proses pendaftaran di
puskesmas. Data pasien yang telah tersimpan akan secara otomatis masuk ke daftar antrean
sesuai layanan yang dipilih. Selanjutnya, dokter maupun admin dapat mengakses menu
Layanan Dokter yang berfungsi sebagai pusat pengelolaan pelayanan medis. Pada halaman
ini tersedia berbagai fitur pendukung, seperti rekam medis, data antrean pasien, surat
tindakan, pencetakan surat tindakan, serta laporan layanan dokter.

Dokter dapat memilih pasien dari daftar antrean yang tersedia untuk dilakukan
pemeriksaan. Setelah pemeriksaan berlangsung, dokter dapat memanfaatkan berbagai fitur
lain, seperti pengelolaan rekam medis, pembuatan surat tindakan, dan pemantauan laporan
pelayanan. Integrasi seluruh fitur tersebut memungkinkan proses pelayanan berjalan secara
lebih sistematis, terdokumentasi dengan baik, dan tersimpan secara digital sehingga
memudahkan pengelolaan informasi serta meningkatkan efektivitas pelayanan di puskesmas.
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& 9 Layanan Dokter

nen layanan medis dan rekam medis pasien
B — ©)
& Register User Data Rekam Medis Data Antrian Surat Tindakan
Kelola data rekam medis pasier Lihat dan ke antrian pasi Kelola rekomendasi dan tindakan medi
B Layanan Pendaftaran . ez ‘ Ty
& Layanan Apote
o0l

Cetak Surat Tindakan Laporan

in arsip surat tindakan

Gambar 10. Pengujian Layanan Dokter

Pengujian Fitur Data Rekam Medis

€ B Layanan Dok

Data Medis Pasien

Cari Pasien

TANGGAL
.

NO & NAMA PASIEN | NK LAHIR

¥ GENDER £ AGAMA Q ALamar

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 11. Pengujian Data Antrian Medis

Proses ini diawali setelah tahap pendaftaran pasien berhasil diselesaikan. Sistem
secara otomatis menempatkan pasien ke dalam antrean pemeriksaan berdasarkan jenis
layanan yang dipilih. Data identitas pasien yang telah tersimpan dapat diakses oleh dokter
melalui halaman Data Rekam Medis. Pada halaman tersebut, sistem menampilkan informasi
pasien beserta status pemeriksaannya sehingga dokter dapat mengetahui perkembangan
layanan yang diterima pasien. Untuk mempercepat proses pencarian, tersedia fitur pencarian
berdasarkan nama pasien, nomor induk kependudukan (NIK), maupun nomor telepon. Selain
itu, pengguna juga dapat melihat informasi rekam medis pasien secara lebih rinci melalui fitur
detail data.

Selanjutnya, dokter atau admin dapat mengakses halaman Data Antrean Dokter
untuk melihat daftar pasien yang menunggu pemeriksaan. Setelah pasien dipilih, sistem akan
mengarahkan pengguna ke halaman Pemeriksaan Pasien yang menampilkan identitas pasien
beserta formulir pemeriksaan. Dokter kemudian dapat mengisi berbagai informasi medis,
seperti keluhan, hasil pemeriksaan, diagnosis, tindakan, dan data pendukung lainnya. Seluruh
data yang telah diinput akan tersimpan sebagai bagian dari rekam medis pasien. Dengan
mekanisme tersebut, proses pemeriksaan dapat dilakukan secara lebih terorganisir,
terintegrasi, dan terdokumentasi secara digital guna mendukung kualitas pelayanan
kesehatan yang lebih baik.

Pengujian Fitur Surat Tindakan Kedokteran

Pengujian fitur ini dilakukan ketika dokter atau admin membuka halaman Form
Persetujuan Tindakan Kedokteran melalui menu layanan dokter. Sistem akan menampilkan
formulir persetujuan berdasarkan data pasien yang dipilih dari daftar antrean. Pengisian
formulir dilakukan secara bertahap dan mencakup informasi pasien, tenaga medis,
pernyataan persetujuan, serta data lain yang diperlukan. Setelah seluruh data terisi dengan
lengkap, pengguna dapat melanjutkan proses dengan memilih tombol Lanjutkan. Selanjutnya,
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data akan diproses dan diverifikasi oleh sistem. Jika seluruh informasi telah sesuai, pengguna
dapat menyimpan data melalui tombol Simpan. Sistem kemudian menyimpan data
persetujuan tindakan ke dalam basis data dan menampilkan pemberitahuan bahwa proses
penyimpanan berhasil dilakukan. Melalui fitur ini, pengelolaan dokumen persetujuan tindakan
kedokteran dapat dilakukan secara lebih terstruktur, terdigitalisasi, dan mudah ditelusuri
kembali apabila diperlukan pada waktu mendatang.

Q Diagnosa s Obat 5 Status Pasien

Anamnesa
Silakan lengkapi formulir di baw

g Pemeriksaan Fisik & Anamnesa
A Register ser Lengkapi data pemeriksaan fisik pasie
B Layanan Pendaftaran
' Informasi Umum | ® Pemeriksaan Kepala
Tanggal Anamnesa Mata Kanan Mata Kiri
02/01/2026, 11.00 u} Normal Normal
Keluhan Utama Telinga Kanan Telinga Kiri
B LogOut Normal Normal

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 12. Pengujian Input Pemeriksaan

Pengujian Fitur Rekap Persetujuan / Penolakan Tindakan Kedokteran

Pasien yang telah menjalani pemeriksaan dan memerlukan tindakan medis akan
memperoleh penjelasan terlebih dahulu dari dokter mengenai prosedur yang akan dilakukan.
Setelah pasien atau anggota keluarga memberikan persetujuan, data persetujuan tindakan
tersebut dicatat dan disimpan ke dalam sistem secara digital sebagai bagian dari dokumentasi
pelayanan kesehatan. Seluruh data persetujuan yang telah tersimpan selanjutnya direkap
secara otomatis pada halaman Rekap Persetujuan Tindakan Kedokteran. Melalui halaman ini,
dokter maupun admin dapat melihat riwayat persetujuan tindakan yang telah diberikan oleh
pasien sehingga proses pemantauan dan pengelolaan data dapat dilakukan dengan lebih
efektif dan terorganisir.

Selain berfungsi sebagai media penyimpanan data, sistem juga menyediakan fasilitas
untuk mencetak dokumen persetujuan tindakan kedokteran. Pengguna dapat memilih data
persetujuan yang diperlukan, kemudian sistem akan menghasilkan dokumen berdasarkan
informasi pasien dan tindakan medis yang telah tercatat. Dokumen tersebut disusun secara
otomatis dan siap digunakan sebagai arsip maupun kebutuhan administrasi. Dengan adanya
fitur ini, proses pencatatan, pengelolaan, serta pencetakan dokumen persetujuan tindakan
kedokteran dapat dilakukan secara lebih sistematis, terdokumentasi secara digital, dan mudah
diakses kembali ketika diperlukan. Fitur tersebut turut mendukung peningkatan efisiensi
pelayanan medis di Puskesmas

Form Persetujuan Tindakan Kedokteran B AntisniD
0 Proses Persetujuan
o Informasi Dokter & Pasien
Dokter Pelaksana * Pemberi Informasi Penerima Informasi
Lanjutian

(@ tog Out

Copyright@2026. LPPM UNIVERSITAS BINA INSANI



D220 1SSN: 2355-3421 (Print) ISSN: 2527-9777 (Online); 11 - 24

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 13. Pengujian Form Persetujuan Tindakan Dokter

Pengujian Laporan

Halaman laporan pemeriksaan pasien menampilkan rangkuman data kunjungan
pasien yang tersimpan di sistem. Data diambil dari tabel antrian yang sudah terhubung
dengan data diri pasien dan hasil pemeriksaan tenaga medis. Saat halaman dibuka, sistem
secara otomatis memuat seluruh data kunjungan terbaru. Pengguna dapat memfilter data
berdasarkan tanggal kunjungan untuk melihat laporan pada hari tertentu. Sistem kemudian
menyesuaikan data yang ditampilkan serta menghitung statistik, seperti jumlah total pasien,
jumlah pasien laki-laki dan perempuan, status aktif, dibatalkan, serta kunjungan yang tertunda
karena dokter absen.

Seluruh data ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi identitas pasien, tanggal
kunjungan, klaster layanan, tenaga medis, dan status tindak lanjut. Informasi statistik
ditampilkan di bagian atas untuk memberikan gambaran singkat kondisi pelayanan.

Laporan Pemeriksaan Pasien q
gkap kunjungan pasie

£ Filter Tanggal ~ dd/mm /yyyy [ t l

Jenis Tanggal
No Nama NIK Alamat Klaster

Tenaga
Kelamin Kunjung Medis

St

2 Klaster Dokt
1 Suroso 3510356427651876 Laki-Laki RT1/R 2025-12-29 3 ;
hlevy

Rama Klaster
2 9876545678905324 Laki-Laki Lugonto 2025-12-28
Yudistira

[ Log Out

Sumber: Hasil Penelitian (2626)
Gambar 14. Pengujian Laporan Pemeriksaan Pasien
5) Tahap Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan dilakukan untuk memastikan sistem layanan kesehatan yang
telah dikembangkan dapat berfungsi secara optimal, stabil, dan tetap sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Pada tahap ini dilakukan proses monitoring serta evaluasi secara
berkala terhadap kinerja sistem guna menjaga kualitas layanan dan mendukung aktivitas
pelayanan pasien di Puskesmas Kabat.

Berdasarkan hasil pemeliharaan dan evaluasi yang telah dilakukan, sistem
menunjukkan kinerja yang baik dalam mengelola data pasien, proses pemeriksaan,
pengelolaan surat tindakan, serta penyusunan laporan pelayanan. Selain itu, kegiatan
pemeliharaan juga mencakup penyempurnaan fitur, penyesuaian alur pemeriksaan,
penambahan riwayat rekam medis pasien, serta peningkatan aspek keamanan data. Melalui
upaya tersebut, sistem menjadi lebih andal, aman, dan mudah digunakan sehingga mampu
membantu dokter maupun admin dalam mengelola data pasien secara digital dengan lebih
efektif dan efisien.

6) Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan,
Sistem Layanan Aplikasi Diagnosa Penyakit Pasien Berbasis Website berhasil dikembangkan
menggunakan metode Waterfall. Sistem ini mampu memenuhi kebutuhan pengelolaan
layanan kesehatan di Puskesmas Kabat melalui berbagai fitur yang mendukung pengelolaan
data pasien, pencatatan hasil pemeriksaan, penyimpanan rekam medis, pengelolaan
dokumen persetujuan maupun penolakan tindakan kedokteran, serta penyusunan laporan
pelayanan secara terintegrasi.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa
seluruh fitur yang tersedia dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan skenario pengujian
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan mampu mendukung
proses pengelolaan dan dokumentasi data pasien secara lebih efektif, terstruktur, dan
terdigitalisasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas serta efisiensi pelayanan kesehatan di
Puskesmas Kabat Banyuwangi.
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7) Saran

Untuk pengembangan selanjutnya, sistem dapat ditingkatkan dengan menambahkan
fitur pencarian data yang lebih cepat dan akurat, pengelolaan riwayat pemeriksaan pasien
yang lebih lengkap, serta integrasi dengan sistem informasi puskesmas yang telah digunakan
sebelumnya. Selain itu, sistem juga dapat dikembangkan dengan menyediakan fitur
pembuatan berbagai dokumen pelayanan kesehatan secara otomatis, seperti surat
keterangan sakit, surat keterangan sehat, surat keterangan dokter, maupun surat rujukan
berdasarkan data yang tersimpan dalam sistem.

Pengembangan berikutnya juga dapat difokuskan pada peningkatan keamanan data,
penyempurnaan tampilan laporan, serta pengelolaan dokumen yang lebih baik agar sistem
semakin mendukung kebutuhan operasional pelayanan kesehatan. Dengan berbagai
pengembangan tersebut, diharapkan sistem mampu memberikan layanan yang lebih optimal,
efisien, dan terintegrasi dalam mendukung pelayanan kesehatan di Puskesmas Kabat
Banyuwangi.
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